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ABSTRAK

Dian Fitriana, 2019, Upaya Peningkatan Pembelajaran Lompat Jauh Melalui
Pendekatan Permainan Lompat siswa kelas XI SMKN 1 Tapung Kabupaten
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ABSTRACT

Dian Fitriana, 2019, Efforts to Improve Long Jump Learning Through the
Jumping Game Approach to class XI students of SMK 1 Tapung, Kampar

tudents totaling

! ﬂ pling

instruments

sentage of
of 16.66%.
p learning
Based on the
improvement of j g 0 ‘ﬁ g jump game
of class XI 1 |

Keywords: E



nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog
IUN dis1y yejepE (ul udmnyjoq

BeffVA ACARA BIMEBINCAN SKRIPSI

Telah dilaksanakan Bivuoivou Skeing! teriudan -

18-12-201¢%

: Dian Fitriana

SS=SESTEE

30-01-261¢ S

04-02-20 8“ Perbaixan 3:t¢1:1h serninar proposal

120220148 | Swat riset !
- blelekulan penclitian dan pengolahan ‘

19-02-2019 duia %

12-03-2019 Perlihatkan video W

19-03-2019 Perbaiki deskripsi data

=

vi

~




nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

12-04-2019

Perbaiki penulisan

12-04-2619

ACC ujian Skeipsi

\‘s

vii




nery we[sy sejisIdAmu ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

SURAT PERNYATAAN
Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Dian Fitriana

an dibimbing

sitas Islam Riau

dari pihak manapun.

" Z.au Fitriana
NPM.156610660

viii



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

KATA PENGANTAR

#?—)Iig;ﬁ—jff.blﬁg_:;:i

Puji syukur kehadirat Allah SWT, atas segala rahmat dan karunia-nya

Keguruan d
Selesainya £ osal ini tidak terlepa segala bantuan dan
bimbingan penulis dengan

ketulusan ha

mengadakan penelitian.
3. Ketua Program Studi Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi yaitu bapak
Drs. Daharis, M.Pd yang telah memberikan arahan kepada penyusun dalam

pengajuan judul usulan penelitian.



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

4. Seluruh pegawai/ Staf Tata Usaha Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Universitas Islam Riau yang telah membantu penyusun dalam penyelesaian

proposal ini.

5. Teruntuk ked erCin g.Se o g, mendoakan agar

masih ada Kk anga am penul Droposa aran yang bersifat
membangun S er arapkan, de enulisan skripsi ini.
Akhirnya hara

pembaca lai

Dian Fitriana

NPM. 156610660



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

DAFTAR ISl

Halaman

KATA PENGANTAR ... i
DAFTARISL..........alla ... e, ii

DAFTAR TAB N, . O v
DAFTAR DMEAGRMN A . T R R LS A T Vi
DAFT ARGV ittt i, B B B SN . B ... vii
DAF T AR N .- TR . ... Vil
BAB | PENDARBISEESN". .ociTAS. ISLAs, . "nam— ... 1
A. Latar \Sclesane Vasoiah. .o — ... 1Ol ... ... 1
B. Identifjig®STIMRSUaRNT.. . 7. S .- e S 5
C. Pembaj@caniiSSaiah Lv- RNy, . EE———.. N .................. 5
D. PerumySapJiSScila S0 S Suunn | SEun e . .................. 6
E. Tujuan SomElan LI S o SRR 5.0 0. DO R .................. 6
F. ManfaaliipCTIRRIrcR B ... .. 3100 e I .................. 6
BAB 11 KAJIAMEP UST A Kimmmmed .11 Lo S ................... 9
A. LandasajiPeuiii, ™...... REREE. | 1.0, DU, S ................... 9
1. ikat Pembelajz AL A\ R 9

a. Pengertidin CEuNBEIEEIan.., 7. 1. ¥ =0 .. A ... 9

b. Fakto-faktor Mempengaruhi Pembelajaran ............coueiereociiiiiiiinnn, 10

2. Hakikat LOgi#at SO ... o . ... ...............cooveveens 13

a. Pengertian Lompat JaURN ..o i 13

b. Teknik-Teknik Dalam LompatJauh..... i 14

C. Lapangan Lompat Jauh ... 18

3. Hakikat PermaiNan..........coccoiiiiiiiinieienesie e 19

a. Pengertian PermaiNan..........ccooviieieeriesie e 19

b. Bentuk-bentuk Permainan lompat...........cccooeiviiniiiiinie e 20

B. Kerangka PEMIKIraN. .........cccooiiiiiiiiiieese e 24
C. Pernyataan Penelitian...........ccccooiiiiiiiiiiiise e 24
BAB Il METODOLOGI PENELITIAN ...ociiiiiiec e 25
AL JENIS PENEIITIAN .. 25

B. Populasi dan Sampel ........ccooviioi i 29



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

C. Defenisi OPerasional...........cccviieiiereiie e seese e 30

D. Pengembangan INStIUMEN ..........cccoueiiiiiieiieeeeie e 31
E. Teknik Pengumpulan Data..........ccocoveiriieiiiiiieeese e 32
F. Teknik ANalisiS DAt ........cccereriereieiiiiiieieie et 33
BABIV . ... 4 N\ S % T 35
A. DeSKIil e R AL N 35
............... 35

LT AN T 36

B. AnalisEPTE. SRR . F. S S ... N T 40
.................. 40

. AOALIEERSTL | USHI™_ S S | SR W .................. 40

C. PembalScafmn. . LEF" S O TRE N 5 DO ... 44
BABV. . B R A .o o 15 N .. 45
..................... 45

CSarfgin. S SN ... R 1| S—— . W.................... 45
DAFTAR PUBJINICA ......... W P15 S, ... o W ... 45



nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

DAFTAR TABEL

Halaman
Pupulasi siswa/sis
Kampar. it . . . 5. 5.. 5. % . L. Bl J TN ......... 30
Rubrik p ilaian unjuk Kkerja kemampuan IOmpatjaun «.o..eeeeeesssoiee e, 32
Interval Kategori Kemampuan Lompat Jauh Gaya JongkoK.......o0............ 33
Tolak ukur [SfeSEIESE . . FAPTINS- 4NN | SRR o N ... 34
Kriteria presentas i aya peni '_ aran lompat jauh
melalui pendekatan f ai lompa i W o 36
Kriteria presentase hasil si aya pe ata g lompat jauh
melalui pendekatar QLD ¥ = W ..................... 38
Perbandingan ke dan Siklus 1I........ 39
Rekapitulasi Keterampil Siswa Pada siklus |
DaN STKIUS T1 . e 43



DAFTAR GAMBAR

Halaman

’
s

L 4
o
=4
J
N

” ,.r
fﬂlﬁmﬁﬂﬁﬁﬂfﬂf

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau



DAFTAR DIAGRAM

Halaman

va pada Siklus I....

Histrogram kemam

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

Lampiran

1. SILABUS

DAFTAR LAMPIRAN

Halaman



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB |

PENDAHULUAN

)sa yang harus

dan bersih.

.@ eningkatkan kualitas manusia.
Pendidikan jasmani di seko . ! s fisik dalam bentuk aktivitas
gerak siswa, saat melakukan tugas-tugas dalam proses pembelajaran. Dengan kata
lain pendidikan jasmani di sekolah adalah kegiatan belajar gerak, dimana yang
tadinya tidak bisa menjadi bisa atau terjadinya perubahan tingkah laku setelah ada
proses pembelajaran yang dilakukan secara sistematis sesuai dengan kurikulum

yang telah ditetapkan.
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Hal ini terbukti karena adanya Undang-Undang Republik Indonesia No 3
tahun 2005 tentang Keolahragaan Nasional pasal 1 ayat 11 dijelaskan bahwa *

Olahraga pendidikan adalah pendidikan jasmani dan olahraga yang dilaksanakan

sebagai

kemampua

intelegensi

dalam (intr if memberikan
kemudahan bagi setiap siswa :‘- - : 03 nya secara optimal.
Pendidikan i sarana media

motoric yang ada

Atletik

seluruh cabang olahraga, karena seluruh cang olahraga pasti mengandung unsur-
unsur gerakan dalam atletik kecuali catur dan bridge. Dalam atletik terdapat
nomor olahraga yaitu jalan, lari, lompat, dan lempar. Salah satu nomor dalam
atletik adalah lompat. Lompat masih terbagi lagi seperti lompat tingggi, lompat

jauh dan lompat jangkit.



Dari berbagai jenis nomor lompat ini yang akan dibahas dalam adalah
lompat jauh gaya jongkok. Lompat jauh gaya jongkok merupakan gerakan lompat
yang pada saat di udara (melayang), kaki ayun/bebas diayunkan jauh ke depan dan
pelompat mengambil suatu pesisi langkah.yang harus dipertahankan selama
mungkin. Dalam tahap pertama saat melayang, tubuh bagian atas dipertahankan
agar tetap tegak dan gerakan_lengan mengayun dari depan atas terus kebawah dan
kebelakang. Dalam persiapan untuk mendarat, kaki tumpu dibawa ke depan, sendi
lutut kaki ayun diluruskan dan badan dibungkukkan ke depan bersamaan kedua
lengan diayunkan cepat kedepan pada saat mendarat.

Dalam pembelajaran penjasorkes disekolah SMK Negeri 1 Tapung nilai
KKM yang harus dicapai siswa adalah 75, jika dibawah dari nilai KKM tersebut
maka siswa dinyatakan tidak lulus atau gagal. Jika masih ada siswa yang tidak
lulus atau gagal maka siswa, akan diberikan remdial berbentuk tugas-tugas dan
pengayaan soal-soal yang harus diselesaikan oleh siswa tersebut.

Berdasarkan pengamatan pada saat pembelajaran penjas siswa kelas XI
TSM SMK Negeri® 1. Tapung, kabupaten Kampar diperoleh data bahwa
kemampuan siswa kelas XI"TSM. dalam pembelajaran lompat jauh secara umum
memiliki kemampuan menengah ke bawah atau belum mencapai KKM. Dalam
proses pembelajaran yang sudah berlangsung siswa gerakannya masih tidak sesuai
dengan apa yang diharapkan seperti pada saat 1) Awalan: larinya cepat dan
setelah mendekati papan tolakan berubah menjadi pelan dan gerakan Kkaki
diperpendek, 2) Menolak : pada saat menolak kaki tidak di atas papan tolakan,

tolakannya di belakang maupun melebihi papan tolakan dan menolaknya



terkadang menggunakan dua kaki, 3) Mendarat : kaki lurus tidak di tekuk dan
jatuhnya berat badan ke belakang. Masih tampak beberapa siswa yang mengobrol
dengan temannya sendiri, malas-malasan dalam mengerjakan yang diberikan oleh
guru. Sebagian besar siswaw.mengeluh dan+ kurang aktif dalam mengikuti
pembelajaran.

Dalam upaya untuk meningkatkan: pembelajaran lompat jauh pada anak
SMK diperlukan .metode pembelajaran yang tepat. Salah satu metode
pembelajaran yang dapat diterapkan adalah pendekatan permainan karena metode
ini sangat cocok untuk memperoleh suatu bentuk permainan yang dilakukan
secara bervariasi. Artinya permainan yang dilakukan beraneka ragam atau tidak
monoton. Dengan Pendekatan Permainan Lompat latihan ini-diharapkan siswa
dapat melakukan lompat jauh gaya jongkok dengan baik dan benar. Dengan
demikian semakin sering ssiswa mempraktikkan lompat jauh gaya jongkok
semakin meningkat dan sempurna lompat jauh gaya jongkok yang dilakukan.
Dalam pendekatan permainan lompat ini juga menggunakan modifikasi alat yaitu
box, kardus, bola gantung dan juga menggunakan take off yang tinggi.

Permasalahan umum yang dihadapi.guru penjas dalam menyampaikan
materi khususnya gerak dasar lompat jauh gaya jongkok ialah saat melakukan
lompat jauh masih ada siswa yang tidak mengerti bagaimana teknik yang benar
dalam melakukan lompat jauh, hasil lompatan siswa juga masih kurang
memuaskan, saat pembelajaran juga masih ada siswa yang tidak serius dalam
melakukan lompat jauh, saat pendaratan siswa cenderung menitik beratkan badan

ke belakang dan masih kurangnya sarana prasarana di sekolah. Dari permasalahn
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diatas maka peneliti merasa tertarik melakukan penilitian tindakan kelas (PTK)
pada siswa kelas XI TSM SMK Negeri 1 Tapung kabupaten Kampar Tahun

Pelajaran 2018/2019 dengan judul ” Upaya Peningkatan Pembelajaran Lompat

1. ) SiSWa ng menge ana g benar ketika

Supaya penelitian ini dapat berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan
dan penelitian pun fokus terhadap permasalahan, maka penulis melakukan batasan
masalah. Batasan masalah tersebut yaitu Upaya Peningkatan Pembelajaran
Lompat Jauh Gaya Jongkok Melalui Pendekatan Permainan Lompat Siswa kelas

X1 TBSM SMK Negeri 1 Tapung.
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D. Rumusan Masalah

Dengan melihat dari latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan

masalah di atas igkatkan kemampuan
at . Maka
permainan

Kok pada siswa

ini adalah

1 kelas X1 TSM

bermanfaat yaitu

pendidikan untuk dapat miningkatkan pembelajaran.
2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan penelitian-penelitian selanjutnya
yang mempuyai objek penelitian yang sama.
3. Menambah pengetahuan tentang pembelajaran lompat jauh gaya jongkok

dengan metode bermain.
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4. Sebagai sumbangan pengembangan bagi ilmu keolahragaan sesuaivdengan
hasil penelitian.

5. Bagi lembaga pendidikan untuk dapat menambah kepustakaan sebagai

ola pendidikan

latihan untuk

3.
1) Menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan dan
meningkatkan peran aktif siswa dalam mengikuti pembelajaran penjas,
serta meningkatkan belajar gerak dasar lompat jauh gaya jongkok.

2) Dapat meningkatkan kemampuan gerak lompat jauh gaya jongkok, serta

mendukung pencapaian gerak lompat jauh gaya jongkok.
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4. Bagi Guru

1) Untuk meningkatkan kreatifitas guru disekolah dalam membuat dan

mengembangkan media pembelajaran.

2) ative pembelajaran

‘\\\\Q\‘ '0.'

%;g,

3)

=

1

!‘g\

“\\\‘ NNt

%
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BAB Il

KAJIAN TEORI

1.
a.

pelajar mengajar
dalam pembelajaran

merupa a yang dilakuk h-fak gar menjadi proses
belajar pembelajaran
pemah i ool lifdryict: T r menjadi penting.
Sedangkan men 3 (2 3 an adalah proses

interaksi pe ik denge didi ; ajar pada suatu

penguasaan kemah Q @ ‘

ukan sikap pada peserta didik.
\

|\ \

Menurut Sagala ajaran ialah membelajaran siswa
menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar merupakan penentu utama
keberhasilan pendidikan. Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua
arah, mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkam
belajar dilakukan oleh peserta didik atau murid. Sedangkan menurut Khulugo

(2017:51) Pembelajaran adalah usaha-usaha yang terencana dalam

memanipulasi sumber-sumber belajar agar terjadi proses belajar dalam diri
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peserta didik.. Dari kesimpulan ahli di atas dapat saya simpulkan

pembelajaran adalah segala upaya yang dilakukan oleh pendidik agar

terjadinya proses belajar pada diri peserta didik. Dari pembelajaran inilah

memproses sesuatu dari lingkungan berbeda dengan individu yang sehat
cukup gizi serta kondisi jasmani yang optimal. Individu yang kekurangan
gizi, dan faktor kelelahan akan sulit untuk merespons terhadap sesuatu
yang ada di luar dirinya. Susunan syaraf pengontrol akibat minuman

keras akan memproses stumulus yang ada diluar dirinya dan memberikan
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respons yang berbeda dibandingkan dengan orang yang memiliki syaraf
pengontrol yang tidka berpengaruh minuman keras.

2) Sedangkan faktor psikologis merupakan kondisi internal yang

’3” "f u kemampuan
Fel

ah d kemampuan belajar

tubuh dan tangan, mimik wajah dan keadaan tubuh.

c. Bakat adalah kemampuan untuk belajar, kemampuan itu baru dapat
direalisasikan menjadi suatu kecakapan yang nyata setelah belajar dan

berlatih.
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d. Motivasi dapat dijelskan sebagai daya upaya yang mendorong
individu untuk melakukan sesuatu. Manusi pada umumnya memiliki

dua macam dorongan ata motiv yaitu instrinsic motive yaitu dorongan

dihadapi.

3. Lingkungan personal meliputi teman sebaya, orang tua, guru,
tokoh masyarakat dan sebagainya.

4. Lingkungan nonpersonal meliputi rumah, peralatan, pepohonan,

gunung dan lainnya.
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2. Hakikat Lompat Jauh

a. Pengertian lompat jauh

Menurut Adi Winendra (2008:49) Lompat jauh adalah nomor atletik

daya tolakan yang maksimal dan gerakan melompat sebagai kelanjutannya
untuk mencapai jarak lompatan sejauh-jauhnya. Tujuan lompat jauh adalah
untuk mencapai jarak lompatan yang sejauh-jauhnya. Dalam pemakaian istilah

sehari-hari, pengertian lompat jauh adalah lompat dengan awalan.
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Berdasarkan teknik dalam olahraga lompat jauh dapat beberapa macam
gaya yang digunakan, terutama oleh atlet professional. Gaya yang digunakan

tersebut merupakan gaya yang telah terbukti dapat memberikan hasil lompatan

yang semakin

tolakan untuk

untuk yang berpengalaman sejauh 30-45 meter, pada saat berlari harus
mengontrol posisi badan, gerakan lari juga harus konsisten.
2. Tumpuan atau Tolakan

Tolakan adalah perubahan atau perpindahan gerak horisontal
kegerakan vertikal yang dilakukan secara cepat sebagai lanjutan dari gerakan

lari pada awalan untuk sampai pada gerakan melayang. Gerakan melayang
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yang dilakukan dalam lompat jauh agar dapat dilakukan lebih lama tergantung
pada kecepatan lari atau tumpuan. Kecepatan maju pada saat melayang dapat

dilakukan dengan maksimal oleh pelompat jauh dengan gerakan menolak

ayunan : gan keatas , age { gkat keatas, sudut

lompatan

Gambar 1. Tumpuan atau Tolakan
(Sidik, 2010:66)
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3. Melayang di Udara

Setelah melompat keatas maka siswa akan berada dalam keadaan

melayang di udara. Sikap saat melayang adalah sikap setela gerakan lompatan

Gambar 2 : sikap melayang di udara
(Sidik, 2010:67)



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

4. Mendarat
Pada saat melayang dan kemudian mendarat diperlukan tinggi

lompatan konsentrasi pada gaya lompatan dan dilakukan dengan pendaratan

kedepan se a berat badan da ke selama pelaksanaan

gerakan Jsahaka _- enyer “;T lompatan pada

kedua ng kaki e li :‘ ka i : nungkin melipatkan

kedua lu

mendarat pada kedua tumit dan posisi kaki yang lurus kedepan dengan diikuti
ayunan kedua tangan kedepan. Gerakan ini dimaksudkan sebagai suatu
perpindahan suatu proyeksi titik berat badan yang sebelumnya berada
dibelakang kedua kaki dipindahkan kedepan sehingga moment reaksi kerjanya

sesuai dengan arah lompatan.
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Dengan moment yang mengarah ke depan maka tubuh akan terdorong
ke depan sehingga akan membantu dalam pencapaian jarak lompatan yang

optimal dan menghindarkan terjadinya pendaratan dengan posisi terduduk

9 m dan lebar antara 2,75 - . Papan tolakan terbuat dari kayu atau
bahan lain yang memiliki kekuatan dan permukaan yang serupa. Lebar papan
tolakan itu 10 cm dan panjang 1,2 m. Adapun tebalnya yaitu 1,5 cm, yang
harus terpasang timbul setinggi 8 mm diatas permukaan tanah dan terbenam
sedalam 7 mm. Papan tolakan tersebut diletakkan dengan jarak 1 m dari bak

pasir.
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dasar dibedakan be -q"' sehingga sedikitnya dapat

Q%\\\‘?

dibagi ke dalam dua je aitu permainan tanpa alat dan
permainan yang menggunakan alat. Permainan tanpa alat adalah permainan
yang dapat berjalan tanpa menggunakan alat, sedangkan permainan dengan
alat adalah permainan yang berlangsung menggunakan alat.

Menurut Djamanah (2010:169) ada tiga komponen dalam variasi

penggunaan media yaitu, media pandangan, media mendengar dan media

taktil. Bila guru menggunakan media bervariasi dari satu ke yang lainnya, atau
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variasi bahan ajaran daa satu komponen media, akan banyak sekai
memerlukan penyesuaian indra anak didik, membuat perhatian anak didik

menjadi lebih tinggi, memberi motivasi untuk belajar, mendorong berfikir dan

yang cukup lua n, jika.gui n malakukan
kegiatan pe a ale : : n.dengan alat guru
harus an alat pe : embelajaran yang
diajarka . . Misalka -:' ' t | h maka dapat
menggunaka ; Y dtg . i alat bermain, jika
tidak me gounakan siswa itu

sendiri.

Setelah melakukan gerakan berpundah tempat (posisi)
c. Dilakukan secara perorangan atau kelompok untuk menanamkan nilai-nilai

kerjasama, sportivitas dan keberanian
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Gambar 6. Melompati Tali
(Kurniawan,2013:20)
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3. Cara melakukan permainan lompat melalui bola yang digantung

a. Melangkah, menolak dan melenting saat diudara dengan perut atau

dada menyentuh benda yang tergantung di depan atas

a.

b. : i sadan langsung melenting agak

c. Jila melompat menggunakan kaki Kkiri maka siswa memuali

menggunakan dengan kaki kanan, begitu juga sebaliknya



lan, tolakan,

Mendarat

©

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau

Gambar 9. Melakukan Rangkaian Gerak ( Koordinasi )
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B. Kerangka Berfikir
Kemampuan siswa dalam melakukan lompatan yang jauh masih belum

tercapai dalam olahraga lompat juah, sehingga ini merupakan suatu

dengan ce anaan ') : liberikan sewaktu
belajar ¢ - mengatasi ina va sehingga siswa
senantia jukkan ketek sia 3.penuh pastisipasi.

Untuk i endeka 3 ini s¢ - erapkan agar siswa

C. Pernyataan Penelitian
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka hipotesis dalam
penelitian ini adalah adanya peningkatan pembelajaran lompat jauh melalui

pendekatan permainan lompat siswa kelas X1 SMK Negeri 1 Tapung.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

peneliti aka I a er a, proses sama

pentingnya de | . Mer \ri - enelitian tindakan

diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil
belajar siswa menjadi meningkat”. Dari beberapa pendapat diatas dapat
disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang

digunakan untuk memperbaiki pembelajaran dikelas



Perencaaan

Pelaksanaan

Pelaksanaan

DI disay yepepe fur udwnyo(
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SIKLUS 1

1. Perencanaan
1) Mempersiapkan RPP, fasilitas dan sarana pendukung yang diperlukan
saat pelaksanaan pengajaran.
2) Menyiapkan contoh perintah atau suruhan melakuka tindakan secara

jelas.
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3) Menyiapkan bahan observasi dan mempersiapkan semua alat yang

diperlukan.

4) Menyusun scenario pelaksanaan tindakan.

5) Mengumpulkan informasi yang relevan dengan tujuan pengajaran.
4. Refleksi

Penelitian mengakaji, melihat dan mempertimbangkan atas aktivitas
belajar dalam mengikuti pelajaran berbagai kriteria, tujuannya adalah
mengetahui kekuatan dan kelemahan dari tindakan yang dilakukan untuk

dapat diperbaiki pada siklus penilaian.
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5. Penilaian
1) Tes Psikomotor.

SIKLUS 11

Mengawasi pelaksanaan yang dilakukan siswa.

5) Melakukan observasi dan evaluasi melalui lembaran observasi yang
sudah disediakan.

6) Mencatat hasil pelaksaan kegiatan yang dilakukan.

7) Membuat kesimpulan.

8) Menganalisa penyusunan alat pengajaran.
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3. Observasi

1) Mengamati pengembangan dan pengorganisasia materi pengajaran.

2) Mencatat hal-hal yang dinilai menarik selama observasi.

wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X1 SMK Negeri 1 Tapung.
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Tabel 1. Populasi Penelitian

No Siswa Jumlah
1 Putra 30 Orang
2 Putri -

atau wakil

1. Lompat jauh adalah lompat jauh adalah melompatnya individu dari tempat

awal tolakan ke tempat yang lain dengan sejauh-jauhnya Gerakan

melompat merupakan gerakan yang penting dalam kehidupan manusia.

2. Pendekatan permainan adalah suatu cara yang digunakan dalam

melakukan kegiatan untu menjelaskan suatu materi agar siswa lebih

paham.



D. Pengembangan Instrument
Instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :
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Q ‘\‘;

da pencapaian
ata pelajaran
petensi dasar,

er bahan/alat.

ANV SN Y

latihan.
Instruement yang digunakan yaitu

1. Permainan lompat melalui atas box atau kardus
2. Permainan lompat melalui lompat tali

3. Permainan lompat melalui bola gantung

4. Permainan lompat dengan takeoff tinggi
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Adapun aspek psikomotor yang dinilai dalam rangkaian lompat jauh gaya
jongkok dengan metode varias dapat dilihat dari table berikut ini :

Tabel 2. Rubrik penilaian unjuk kerja kemampuan lompat jauh

4

ERAERNND

=y

berikut :

1. Observasi
Teknik ini dilakukan dengan cara gamatan langsung ke objek penelitian

untuk mencari data tentang Pembelajaran lompat jauh di SMK Negeril Tapung.

2. Teknik perpustakaan

Digunakan untuk mengambil teori dan pendapat-pendapat para ahli yang

digunakan sebagai landasaan dalam penelitian ini.
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3. Tes dan Pengukuran

Digunakan untuk mengetahui hasil lompat jauh siswa sebelum latihan ( tes

awal) dan setelah diberikan latihan (tes akhir).

F. Teknik Anali
n alisa data
tersebut ITAS 'SM
eRS M
oW Ry
s
Table 3. Interv. nal om gkok
LWL
— o' asifikasi Nilai
Pute )
...... >4.00 5 r -10 gat Baik
EK AN AR
3.50-3.99 aik
3.00 — 3.49 mete Cukup
....... <2.99 meter | ... 2 <55 Kurang

RPP kelas X1 T/P 2018/2019

Ketuntasan kemampuan lompat jauh gaya jongkok individu tercapai

apabila siswa mencapat 75% dari hasil tes atau nilai 75, sedangkan ketuntasan

klasikal tercapat apabila 80% dari keseluruhan siswa mampu melakukan lompat

jauh gaya jongkok dengan benar dengan nilai minimum 75 maka keas itu

dikatakan tuntas.
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Adapun rumuas yang digunakan untuk menentukan ketuntasan klasikan
sebagai berikut :

P = F x 100 (Sudijino, 2015:43)

Tabel 4.

Presentase
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BAB IV

HASIL PEMBAHASAN

Negeri 1 Tapung berada pada pada kategori cukup. Pada kategori sangat

baik diperolen oleh 1 orang siswa dengan presentasen3.33%, Pada
Kategori baik diperleh oleh 4 orang siswa dengan presentase 13,33%, pada
kategori cukup diperoleh oleh 15 orang siswa dengan presentase 50%,
pada ketegori kurang diperoleh oleh 10 orang siswa dengan presentase

333,33%. Sehingga diketahui rata-rata nila siswa sebelum siklus I yakni
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59,1% atau dalam kategori “Cukup”. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

dari tabel dibawah ini :

No Interval Kategori jumlah Presentase
1 Sangat Baik ‘ 3,33 %
2 Baik 13,33 %
3

s
AT
>

- y
v | > :
2 g
“ v
v A
WMEE & A | s
M o U0
2 AR
S e W
6 . 5‘_ M Jumlah
. Va
2 - Va
0 - Va
Sangat Bai

Grafik 1. Histogram data
2. Hasil Siklus |

a. Perencanaan Tindakan
Semua yang dibutuhkan dalam penelitian ini dilakukan dengan tahap
pelaksanaan disusun dan di persiapkan supaya mendukung proses
pembelajaran yang dilakukan disekolah. Adapun perencanaan yang

dimaksud adalah :
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1. Menyusun Silabus

2. Mmbuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP ) dengan

“ . box, take off tinggi,
?.a\ 0.‘

dengan waktu
nester genap tahun
pembelajaran

pada siklus I

serta cara pendaratan yang benar serta menjelaskan dan mencontohkan
tentang pendekatan permainan lompat yang akan digunakan. Setelah itu

menyuruh siswa mencoba melompat sebelum penilaian dilakukan.
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c. Observasi da Evaluasi
1. Observasi

Pengamatan dilakukan ketika proses pembelajaran berlangsung.

ALY

T S )

A\

=)
» g
kan g klus 1 setelah
a terjadinya
ongkk Melalui
SMK' Negeri 1

dilihat dari tabel

Presentase
50 %
33,33 %
0
16,67 5
Jumlah 30 100 %
Rata-Rata 79,45 %
Kategori Baik

Tabel 6. Analisis Teknik dasar Lompat Jauh Setelah Siklus I
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SIKLUS |
20
15
8 M Jumlah
ﬂﬁ?\a ai MW
Gr
iperoleh siswa
setelah a yan orikan Baik maka
dapat di ei‘n:pEI gaya jongkok
melalui per s egeri 1 Tapung
Kabupat rm r lum penerapan
R .
pendekatan per tabel berikut :
ori
No Interval Setelah siklus
1 86 — 100 a 15 50 %
2 71-85 10 33,33 %
3 56 — 70 % 0 0
4 0-55 Ku 3,33 % 5 16,67 %
Jumlah % 100 % 30 100 %
Jumlah siswa 30 30
Daya serap tiap siklus 59,1 % 79,45 %
Kategori Cukup Baik

Tabel 7. Perbandingan Kemampuan teknik dasar Lompat jauh ssiswa sebelum dan

sesudah siklus
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B. Analisis Data

1. Analisis peningkatan pembelajaran lompat jauh gaya jongkok
melalui pendekatan permainan lompat siswa kelas XI SMK Negeri
1 Tapung Kabupaten Kampar pada tes awal

kemampuan teknik dasar lompat jauh pada siswa kelas XI TSM SMK

Negeri 1 Tapung.
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2. Analisis data kemampuan keterampilan teknik dasar lompat jauh
melalui pendekatan permainan lompat siswa kelas XI TSM SMK
Negeri 1 Tapung Kabupaten Kampar pada siklus 1

a. Permainan Lompat Box

Dari permainan lompat tali/karet dapat kita peroleh
kategori sangat baik adalah 5 orang siswa 16,66 %, kategori baik
adalah 19 orang siswa dengan presentase 63,33 %, kategori cukup
adalah 4 orang siswa dengan presentasel3,33 % dan kategori
kurang adalah 2 orang siswa dengan presentase 6,67 %.

d. Permainan Bola Gantung
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Dari permainan bola gantung dapat kita ketahui kategori
sangat baik adalah 3 orang dengan presentase 10 %, kategori baik

adalah 13 orang siswa dengan presentase 43,33 %, kategori cukup

asuk kategori
ada interval 71
engan presentase

p adalah O dan

—t
1‘? g siswa ( 50 % ) dan 10
| A\ __
orang siswa ( 33,3 as. Dengan kondisi tersebut maka

dapat dikatakan bahwa keterampilan teknik dasar lompat jauh yang
dilakukan oleh siswa SMK Negeri 1 Tapung sudah memenuhi

ketuntasan dan penelitian ini tidak perlu dilakukan lagi oleh peneliti.
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3. Daya Serap Keterampilan Teknik Dasar Lompat Jauh

Rekapitulasi kemampuan siswa dari tes awal dengan siklus |

dapat di analisis pada tabel berikut ini :

Bkck

¢ S

Tabel 5.
sebelum da

3,33 %, pada
kategori bai g 3 ka 0 kategori kurang

33,33 %. Ke : Klus* a kat diperoleh 50 %,
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60,00%

50,00%

40,00% -

20,00%

10,00%

0,00%

Sesudah siklus

belum siklus

SMK Negeri 1

pat jauh dengan

83,33 %

TT

83,33 %

Tidak Tuntas

16,66 %

Tabel 6. Data hasil olahan penelitian 2019
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C. Pembahasan
Berdasarkan analisis data pada penelitian ini di peroleh dari ketuntasan

serta daya serap nilai yang diperoleh oleh siswa. Pembelajaran lompat jauh

tersebut

tersebut deng

Lompat Engklek Dengan Aktivitas Lompat Tali Terhadap Kemampuan
Lompat Jauh. Journal of Teaching Physical Education In Elementary School
Vol. 1 No. 1, Oct’ 2017 ) menunjukkan bahwa melalui pendekatan bermainan
lompat tali meningkatkan hasil belajar lompat jauh siswa.

Dan rata-rata ketuntasan yang telah ditetapkan adalah 75 %.

Berdasarkan hasil pengelolaan data diatas disimpulkan bahwasannya siswa
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telah mencapai ketuntasan yang telah ditentukan oleh sekolah tersebut yaitu
75 %. Dari hasil tersebut peneliti pun mencukupkan penelitian ini sampai pada

siklus | saja karena telah mendapatkan peningkatan pembelajaran lompat jauh

seperti yang di

%

‘\\\\\\\\\\\‘.

%
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

bahwa me
bola gantung
sesuai den pada saat
sebelum si gan presentase
16,66 % lus | terdapat

peningkatan 3,33 % dengan

\ 3

<

kategori baik lus | dan dapat

dilihat pada t

B. Saran

Dari penelitian aka emberikan beberapa saran

3 LI
yang harus diketahui, diantaranya
1. Kepada seluruh siswa supaya mempraktekkan pendekatan-pendekatan
permainan yang diberikan agar dapat meningkatkan teknik dasar

lompat jauh dengan benar.

2. Bagi guru, dapat menerapkan serta memodifikasi permainan agar lebih

menarik minat siswa dapat melaksanakannya.
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. Kepada para peneliti lainnya bahwa pendekatan permainan bukan saja

hanya untuk peningkatan pembelajaran lompat jauh, namun juga bisa

untuk meningkatkan olahraga-olahraga yang lainnya.
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